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ABSTRACT

“Presuppositions in Nadine Labaki's Film Capernaum: A Pragmatic Study” was
written by Khafidhotur Rodiyah, NIM. 126305211015, next to Latif Amrullah, S.S.,
M.A.

Keywords: Presupposition, Pragmatics, Capernaum Film, Social Context.

This study is motivated by the importance of studying meaning in language, which
focuses not only on explicit meaning but also on implied meaning in speech. One
relevant aspect in this study is presupposition, which is the initial assumption held
by the speaker and accepted by the listener before a utterance is spoken.
Presupposition is closely related to context, both linguistic and non-linguistic,
which influences the interpretation of meaning in communication. Film, as a
representation of social life, presents various forms of discourse that are rich in
implied meaning and complex cultural backgrounds. Nadine Labaki's film
Capernaum was chosen because it depicts the social reality of Lebanon through the
story of a child named Zain who lives in poverty, exploitation, and social injustice.
The purpose of this study is to identify the types of presuppositions in the film
Capernaum and analyze the meanings reflected through presuppositions in the
characters' utterances. This study uses a qualitative descriptive method with a
pragmatic approach, as well as George Yule's theory of presuppositions as the
basis for analysis. The main data source is the discourse in the film, while
supporting data is obtained from relevant literature. The results of the study show
that all types of presuppositions according to Yule are found in this film, namely
existential, factual, lexical, structural, non-factual, and counterfactual
presuppositions. Existential presuppositions are the most dominant type, reflecting
the social background of the characters who live in limited circumstances. The
meanings reflected through presuppositions show social reality, powerlessness,
hope, and criticism of a flawed social system. These findings reinforce that
understanding presuppositions in film discourse cannot be separated from the
surrounding social and cultural context.



ABSTRAK

“Praanggapan Dalam Film Capernaum Karya Nadine Labaki: Kajian Pragmatik”
ini ditulis oleh Khafidhotur Rodiyah, NIM. 126305211015, dengan pembimbing
Latif Amrullah, S.S., M.A.

Kata Kunci: Praanggapan, Pragmatik, Film Capernaum, Konteks Sosial.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kajian makna dalam bahasa yang
tidak hanya berfokus pada makna eksplisit, tetapi juga makna yang tersirat dalam
suatu tuturan. Salah satu aspek yang relevan dalam kajian ini adalah praanggapan,
yang merupakan asumsi awal yang dimiliki penutur dan diterima oleh mitra tutur
sebelum suatu ujaran diucapkan. Praanggapan sangat erat kaitannya dengan
konteks, baik secara linguistik maupun non-linguistik, yang memengaruhi
interpretasi makna dalam komunikasi. Film sebagai representasi kehidupan sosial
menghadirkan berbagai bentuk tuturan yang kaya akan makna tersirat dan latar
budaya yang kompleks. Film Capernaum karya Nadine Labaki dipilih karena
menggambarkan realitas sosial Lebanon melalui kisah seorang anak bernama Zain
yang hidup dalam kemiskinan, eksploitasi, dan ketidakadilan sosial. Tujuan
penelitian ini adakah untuk mengidentifikasi jenis-jenis praanggapan dalam film
Capernaum serta menganalisis makna yang tercermin melalui praanggapan dalam
tuturan tokohnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan pragmatik, serta teori praanggapan dari George Yule sebagai landasan
analisis. Sumber data utama berupa tuturan-tuturan dalam film, sedangkan data
pendukung diperoleh dari literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh jenis praanggapan menurut Yule ditemukan dalam film ini, yaitu
praanggapan eksistensial, faktif, leksikal, struktural, non-faktif, dan kontrafaktual.
Praanggapan eksistensial menjadi jenis yang paling dominan, mencerminkan latar
sosial tokoh-tokoh yang hidup dalam keterbatasan. Makna-makna yang tercermin
melalui praanggapan menunjukkan realitas sosial, ketidakberdayaan, harapan, dan
kritik terhadap sistem sosial yang kurang. Temuan ini memperkuat bahwa
pemahaman terhadap praanggapan dalam tuturan film tidak dapat dilepaskan dari
konteks sosial dan budaya yang melingkupinya.



